
 

 

 

 

 

PENGARUH PENAMBAHAN TEPUNG DAUN KELOR (Moringa oleifera) 

TERHADAP BOBOT TELUR, TINGGI ALBUMEN, DAN NILAI HAUGH 

UNIT TELUR AYAM ISA BROWN UMUR 79 MINGGU 

 

 

 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

 

Oleh 

 

ANNISA SALSABILLA 

2054141009 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

JURUSAN PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2024 



 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

PENGARUH PENAMBAHAN TEPUNG DAUN KELOR (Moringa oleifera) 

TERHADAP BOBOT TELUR, TINGGI ALBUMEN, DAN NILAI HAUGH 

UNIT TELUR AYAM ISA BROWN UMUR 79 MINGGU 

 

 

Oleh 

 

Annisa Salsabilla 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan level terbaik penambahan 

tepung daun kelor (Moringa oleifera) terhadap bobot telur, tinggi albumen, dan 

nilai haugh unit telur ayam ras. Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2024--

Februari 2024 di CV. Margaraya Farm, Dusun Sukananti II, Desa Margaraya, 

Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini dilakukan secara 

eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 

perlakuan dan 6 ulangan, setiap ulangan menggunakan 9 ekor ayam. Perlakuan 

yang diberikan yaitu ransum dengan 1% tepung daun kelor (P1), ransum dengan 

2% tepung daun kelor (P2), dan ransum dengan 3% tepung daun kelor (P3). 

Peubah yang diamati yaitu bobot telur, tinggi albumen, dan nilai haugh unit. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dengan 

taraf nyata 5%. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan tepung 

daun kelor (Moringa oleifera) tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot 

telur, tinggi albumen, dan nilai haugh unit. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penambahan tepung daun kelor sampai dosis 3% dalam 

ransum masih dapat diterima oleh ayam ras petelur namun belum mampu untuk 

meningkatkan bobot telur, tinggi albumen, dan nilai haugh unit telur ayam Isa 

Brown umur 79 minggu.  

 

 

Kata kunci: Bobot telur, daun kelor (Moringa oleifera), nilai haugh unit, tinggi 

albumen 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF MORINGA (Moringa oleifera)LEAF FLOUR ON EGG 

WEIGHT, ALBUMENT HEIGHT, AND HAUGH UNIT OF 79 WEEK AGE 

BROWN ISA CHICKEN EGG UNITS 

 

 

By 

 

Annisa Salsabilla 

 

 

This research aims to determine the effect and best level of adding moringa leaf 

flour (Moringa oleifera) on egg weight, albumen height and haugh unit value of 

purebred chicken eggs.  This research was conducted in January 2024--February 

2024 at CV. Margaraya Farm, Sukananti II Hamlet, Margaraya Village, Natar 

District, South Lampung Regency.  This research was conducted experimentally 

using a Completely Randomized Design (CRD) with 3 treatments and 6 

replications, each replication using 9 chickens.  The treatments given were rations 

with 1% Moringa leaf flour (P1), rations with 2% Moringa leaf flour (P2), and 

rations with 3% Moringa leaf flour (P3).  The variables observed were egg weight, 

albumen height, and haugh unit value.  The data obtained were analyzed using 

Analysis of Variance (ANOVA) with a significance level of 5%.  The results of 

analysis of variance showed that the addition of Moringa leaf flour (Moringa 

oleifera) had no significant effect (P>0.05) on egg weight, albumen height and 

haugh unit value. The results of the research can be concluded that the addition of 

Moringa leaf flour up to a dose of 3% in the ration is still acceptable for laying 

hens but is not able to increase egg weight, albumen height and haugh unit egg 

value of Isa Brown hens aged 79 weeks. 

 

 

Key words: Egg weight, moringa oleifera leaves, haugh unit value, albumen 

height 
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MOTTO 

 

 

 

Jika kamu berbuat baik kepada orang lain (berarti) kamu berbuat baik pada dirimu 

sendiri” 

(QS. Al-Isra :7) 

 

“Saat kamu mampu bersabar atas semua do’amu, percayalah pasti Allah akan 

memberikan lebih dari apa yang kamu minta” 

 

“Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan, sesungguhnya (perbuatan) yang 

demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan” 

(QS. Asy-syura :43) 

 

“Mereka itu akan diberi balasan dengan tempat yang tinggi (dalam surga) atas 

kesabaran mereka, dan di sana mereka akan disambut dengan penghormatan dan 

salam” 

(QS. Al-Furqan :75) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1   Latar Belakang dan Masalah 

 

Ayam ras petelur menjadi varietas ayam yang memiliki karakteristik fisik dan 

reproduksi yang telah dioptimalkan untuk dikembangbiakkan secara khusus 

meningkatkan produksi telur.  Telur dari ayam ras sangat populer di masyarakat 

sebagai sumber protein hewani yang terjangkau.  Keunggulan telur ini terletak 

pada ketersediaannya yang melimpah dan harganya yang lebih ekonomis 

dibandingkan dengan sumber protein hewani lainnya.  Kandungan gizi dalam 

telur sangat baik, termasuk protein, lemak, vitamin, dan mineral.  Berdasarkan 

Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, Kementerian Pertanian (2021) bahwa 

konsumsi telur di Indonesia pada tahun 2020 dan 2021 secara berturut-turut yaitu 

4.947.222 ton dan 5.028.959 ton. 

Ayam petelur mempunyai lama masa produksi yaitu 80--90 minggu.  Ayam 

petelur mulai memproduksi telur pada umur 17--18 minggu dan akan meningkat 

pada saat ayam berumur 22 minggu kemudian mencapai puncaknya pada umur 

28--30 minggu.  Produksi telur akan menurun seiring bertambahnya umur. Pada 

umur 80 minggu produksi telur berada dibawah 70% (Ramadhan et al., 2018).  

Semakin bertambah usia ayam yang digunakan sebagai sumber telur, akan 

mengalami penurunan dalam kemampuan proses pencernaan dan tingkat 

metabolisme tubuh.  Akibatnya, produksi telur akan berkurang baik dari jumlah 

maupun kualitasnya, hal ini terjadi karena pertambahan usia ayam menyebabkan 

berkurangnya efisiensi fungsional dari organ reproduksi pada ayam.  Agar telur 

yang dihasilkan tetap memiliki kualitas yang baik, diperlukan perbaikan dalam 

manajemen perawatan ayam petelur.  
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Untuk meningkatkan produksi peternakan, sangat penting untuk menggunakan 

pakan berkualitas tinggi.  Kualitas ransum komersial sangat bergantung pada 

harga bahan-bahan pakan yang diimpor, sehingga rentan terhadap perubahan 

harga.  Oleh sebab itu, diperlukan langkah-langkah alternatif untuk menekan 

biaya pakan, sambil tetap menjaga mutu pakan dan kinerja produksi ternak pada 

level yang optimal.  Salah satu upaya yang dapat diambil untuk meningkatkan 

penampilan produksi ternak yaitu dengan menjaga kualitas dan jumlah pakan 

yang diberikan, serta dapat memasukkan feed suplements.  Feed supplements 

merupakan bahan yang ditambahkan bertujuan untuk meningkatkan kadar nutrisi 

di dalam ransum ternak. 

Salah satu jenis feed suplements yang bisa dimanfaatkan yaitu tanaman daun kelor 

(Moringa oleifera).  Tanaman kelor (Moringa oleifera) tumbuh dengan mudah di 

berbagai wilayah dan mudah ditemukan.  Daun kelor memiliki kandungan β-

karoten, protein, vitamin C, kalsium, dan kalium yang melimpah, selain itu juga 

mengandung fitokimia seperti asam askorbat, flavonoid, fenolat, dan karotenoid 

menjadikannya sebagai sumber makanan yang berguna sebagai antioksidan alami 

(Krisnadi, 2015).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Satria et al. (2016) menunjukkan bahwa 

penambahan 2% tepung daun kelor dalam pakan ayam petelur umur 38--42 

minggu memberikan pengaruh sangat nyata terhadap berat telur.  Hasil penelitian 

lain yang sejenis dilaksanakan oleh Ahmad et al. (2018) mengenai pemberian 

tepung daun kelor (Moringa oleifera) 0,5%, 1%, dan 1,5% melalui ransum pada 

ayam petelur menunjukkan bahwa pemberian tepung daun kelor dapat 

meningkatkan kualitas telur seperti tebal kerabang, nilai haugh unit, dan indeks 

warna kuning telur.  

Berdasarkan hal ini, perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai 

penggunaan daun kelor yang ditambahkan ke dalam ransum ayam ras petelur 

untuk mengetahui kualitas telur lebih lanjut.  Sampai saat ini belum diketahui 

dengan pasti data mengenai pengaruh penambahan tepung daun kelor (Moringa 

oleifera) yang ditambahkan ke dalam pakan terhadap bobot telur, tinggi albumen 

dan nilai haugh unit pada ayam Isa Brown umur 79 minggu.  Oleh sebab itu, 
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penting dilakukan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera) dalam pakan terhadap kualitas 

telur ayam Isa Brown umur 79 minggu. 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

 

Penelitian dilakukan bertujuan untuk : 

1. mengetahui pengaruh penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera) 

terhadap bobot telur, tinggi albumen dan nilai haugh unit pada ayam Isa 

Brown umur 79 minggu. 

2. mengetahui level penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera) yang 

terbaik terhadap bobot telur, tinggi albumen dan nilai haugh unit pada ayam 

Isa Brown umur 79 minggu. 

 

1.3   Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada para peternak 

ayam ras petelur mengenai pengaruh penambahan tepung daun kelor (Moringa 

oleifera) dalam pakan pada kualitas telur ayam Isa Brown umur 79 minggu.  

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Telur mengandung protein, lemak, karbohidrat, serta Vitamin A, D, E, dan K yang 

larut dalam lemak.  Selain itu, terdapat juga vitamin yang larut dalam air seperti 

thiamin, riboflavin, asam pantotenat, niasin, asam folat, dan vitamin B12 (Warsito 

et al., 2015).  Kualitas telur menjadi elemen penting yang mendapat perhatian 

utama dalam kegiatan beternak ayam petelur karena berdampak positif pada aspek 

keuntungan, baik bagi peternak maupun konsumen.  Kualitas telur yang unggul 

mampu membawa manfaat bagi peternak dengan meningkatkan harga jual, 

sementara bagi konsumen, mutu telur degan kualitas unggul memberi jaminan 

akan kandungan gizi serta keamanannya.  
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Produktivitas dapat dimaksimalkan dengan dilakukannya penambahan feed 

suplements dalam pakan.  Daun kelor menjadi salah satu yang dapat dijadikan 

sebagai feed suplement, dimana daun kelor digunakan dengan tujuan 

meningkatkan nutrisi dalam pakan.  Hal ini disebabkan daun kelor mengandung 

berbagai macam zat nutrisi antara lain, protein kasar 30,3%, lemak kasar 6,13%, 

serat kasar 12,48%, abu 12,16%, kalsium 2,66%, dan fosfor 0,95% (Daryatmo dan 

Hakim, 2017).  Selain itu, fitokimia daun kelor mengandung β-karoten, protein, 

vitamin C, vitamin A, vitamin B, vitamin E, kalsium, dan kalium, yang juga 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan produktivitas ternak (Mahfuz dan 

Piao, 2019).  Selain berbagai jenis zat nutrisi utama, daun kelor juga mengandung 

berbagai macam asam amino sebagai monomer penyusun protein dalam telur, 

seperti nutrient, alanin, valin, leusin, isoleusin, nutrient, lisin, arginin, venilalanin, 

triptofan, sistein dan menthionin (Krisnadi, 2015).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amiruddin et al. (2014), vitamin A 

berperan dalam mengatur proses pertumbuhan dan menjaga kestabilan jaringan 

epitel pada nutrient mukosa berbagai saluran tubuh seperti saluran pencernaan, 

pernapasan, pengelihatan, serta saluran reproduksi.  Jika nutrient saluran 

pencernaan ayam tetap terjaga, hal ini dapat berdampak pada peningkatan 

kemampuan tubuh ayam dalam menyerap nutrisi dari makanan yang dikonsumsi, 

terutama protein dan lemak.  

Flavonoid yang terkandung dalam daun kelor, sebagai salah satu jenis metabolit 

sekunder pada tumbuhan yang memiliki sifat antibakteri, antioksidan, dan 

antiinflamasi, sebagaimana dijelaskan oleh (Alfaridz dan Amalia, 2018).  

Penelitian yang lebih rinci oleh Edi et al. (2018), menyatakan bahwa flavonoid 

termasuk dalam kategori senyawa fitokimia yang memiliki efek antimikroba yang 

efektif terhadap berbagai jenis mikroba patogen, sehingga penyerapan nutrisi dari 

pakan meningkat dan kualitas telur dapat ditingkatkan. 

Usus menjadi salah satu organ sistem pencernaan dan tempat penyerapan nutrisi, 

dimana fungsi utama saluran pencernaan, yaitu penghancuran makanan secara 

mekanis kemudian dicerna secara kimiawi, nutrisi yang telah dipecah ini 

kemudian diserap oleh dinding usus halus ke dalam aliran darah.  Pertiwi et al. 
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(2017) menyatakan bahwa saluran pencernaan merupakan organ vital yang 

berfungsi sebagai pencerna ransum dan penyerapan nutrisi di dalam usus yang 

berlangsung secara optimal jika usus dalam keadaan sehat.  Menurut Suprijatna et 

al. (2008), usus halus merupakan organ utama tempat berlangsungnya pencernaan 

dan nutrien zat nutrisi dalam pencernaan.  Yunus (2016) menyatakan bahwa 

ekstrak air daun kelor berpengaruh terhadap kondisi usus halus, dapat 

memperbaiki kondisi duodenum, meningkatkan jumlah populasi Lactobacillus 

dalam ileum dan mengurangi koloni E.coli, sehingga dapat meningkatkan status 

imun tubuh ayam, yang berdampak terhadap peningkatan produktivitas ayam. 

Penggunaan tepung daun kelor (Moringa oleifera) dapat memengaruhi Feed 

Conversion Ratio (FCR), bobot telur, serta produksi telur (Liu et al., 2014).  

Kandungan mineral yang lebih melimpah dalam daun kelor, juga dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan kerja enzim-enzim yang terlibat dalam proses 

sintesis dan pencernaan protein.  Pemberian tepung daun kelor dapat meningkatan 

konsumsi dan berat telur ayam, selain itu dapat menurunkan konversi pakan yang 

dibutuhkan dan kadar kolesterol telur (Satria et al., 2016).  

Penelitian Atmaja et al. (2018), mencatat bahwa pemberian ekstrak air daun kelor 

sebanyak 3% dan 6% dapat meningkatkan berat telur, persentase kuning telur, 

berat kerabang, serta ketebalan kerabang pada ayam ras Lohman Brown umur 

antara 22--30 minggu.  Ahmad et al. (2018) melakukan penelitian mengenai 

pemberian tepung daun kelor (Moringa oleifera) 0,5%, 1%, dan 1,5% melalui 

ransum pada ayam petelur menunjukkan bahwa pemberian tepung daun kelor 

dapat meningkatkan kualitas telur seperti tebal kerabang, nilai haugh unit, dan 

indeks warna kuning telur.  

Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2023) menunjukkan bahwa pemberian 

ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) dengan dosis 0,5, 1,0% dan 1,5% dalam air 

minum berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai haugh unit dan warna kuning 

telur ayam ras petelur, namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap indeks 

kuning telur.  Penelitian lain yang dilakukan oleh Arini (2023) menunjukkan 

bahwa pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) dengan dosis 0,5%, 1,5% 
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dan 1,5% dalam air minum berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap berat telur, tebal 

kerabang, dan indeks albumen telur ayam ras.  

Rifaid (2018) berpendapat bahwa bobot telur sangat ditentukan oleh kandungan 

nutrisi yang diperoleh dalam tubuh ayam ras petelur terutama kandungan protein.  

Daun kelor mengandung protein yang tinggi.  Protein yang terkandung di dalam 

tepung daun kelor yaitu sebesar 29,61% (Hertiandryani, 2007), sehingga 

pemberian tepung daun kelor diharapkan mampu untuk meningkatkan bobot telur.  

Hasil nutrisi berupa karbohidrat, protein, dan lemak akan dipergunakan ternak 

untuk reproduksi dan pembentukan telur (Lestari et al., 2016).  Argo et al. (2013) 

menyatakan bahwa putih telur atau albumen merupakan gambaran dari protein 

ransum, sehingga nilai indeks putih telur bergantung dari kandungan protein 

ransum yang diberikan.  Protein dan asam amino yang terdapat pada ekstrak daun 

kelor dapat dimanfaatkan untuk mempertahankan ovomucin pada telur.  Ovomucin 

sendiri berperan dalam pengikatan air untuk membentuk gel albumen.  Ovomucin 

yang semakin tinggi menunjukkan semakin baik kualitas internal telur yang 

ditandai dengan tingginya nilai haugh unit (Roesdiyanto, 2002).  Bidura et al. 

(2008) menyatakan bahwa persentase putih telur dipengaruhi oleh kepadatan 

albumen, semakin padat albumen maka putih telur yang didapatkan semakin 

berat, selain itu juga dipengaruhi asupan nutrient yang dibutuhkan untuk 

pembentukan telur (protein, mineral, vitamin) (Astawa et al., 2018). 

 

1.5  Hipotesis 

 

Hipotesis pada penelitian ini 

1. terdapat pengaruh penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera) 

terhadap bobot telur, tinggi albumen, dan nilai haugh unit pada telur ayam 

Isa Brown umur 79 minggu.  

2. terdapat level terbaik dari penambahan tepung daun kelor (Moringa 

oleifera) terhadap bobot telur, tinggi albumen, dan nilai haugh unit pada 

ayam Isa Brown umur 79 minggu. 



 

 
 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Ayam Ras Petelur 

 

Ayam ras petelur dikenal sebagai jenis ayam yang memiliki tingkat produksi telur 

yang tinggi (Rasyaf, 2002).  Selain itu, ayam ras petelur juga dianggap sebagai 

strain unggul dengan tingkat produktivitas yang tinggi, baik dalam jumlah 

maupun berat telur.  Hal ini membuatnya menjadi pilihan yang menguntungkan 

bagi masyarakat yang mengusahakannya (Prihatman, 2000).  Menurut Zulfikar 

(2013), ayam yang dipilih untuk tujuan produksi telur dikenal sebagai ayam 

petelur, yang terbagi menjadi dua jenis, yaitu ayam petelur ringan dan ayam 

petelur medium.  Ayam petelur ras ringan memiliki ciri-ciri bulu putih, tubuh 

ramping, dan jengger berwarna merah, sementara ayam petelur ras medium 

memiliki bulu dan kerabang telur berwarna cokelat (Putri et al., 2017). 

Jenis ayam Isa Brown termasuk dalam kategori ayam berukuran medium karena 

memiliki ciri-ciri bulu dan kerabang telur berwarna cokelat.  Ayam petelur dari 

strain Isa Brown memiliki sifat yang bisa beradaptasi dengan cepat terhadap 

lingkungannya, memiliki tingkat produktivitas yang tinggi, dan memiliki 

ketahanan yang lebih baik terhadap penyakit (Dirgahayu et al., 2016).  

Rahmadi (2009) menyatakan bahwa ayam petelur fase layer adalah ayam yang 

sudah berumur antara 20--80 minggu (afkir). Lama masa produksi ayam petelur 

yaitu 80--90 minggu.  Produksi akan meningkat pada saat ayam berumur 22 

minggu dan mencapai puncaknya pada umur 28--30 minggu, kemudian produksi 

telur menurun dengan perlahan sampai 55% setelah umur 82 minggu (Maharani et 

al., 2013).  Pada fase ini, produksi telur secara perlahan menurun, memiliki 

ukuran telur yang lebih besar tetapi kualitas kerabang menjadi lebih tipis, kondisi 

fisik  mulai menunjukkan tanda-tanda penurunan, seperti bulu yang mulai rontok, 
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tubuh yang lebih kurus, dan ayam lebih rentan terhadap penyakit. Produksi telur 

ayam semakin menurun seiring dengan bertambahnya usia dari ayam tersebut 

sehingga produktivitas telurnya pun akan menurun (Amiruddin et al., 2014). 

Ayam Isa Brown, pada umumnya, mulai bertelur pada usia 18 minggu dan dapat 

terus bertelur hingga usia 100 minggu.  Tingkat kelangsungan hidupnya mencapai 

93%, FCR 2,14.  Puncak produksi telur mencapai 96%, dengan jumlah telur 

mencapai 466 butir, dan berat rata-rata telur sekitar 63,1 gram/butir. Awalnya, 

ayam Isa Brown mulai bertelur pada usia 18 minggu dengan berat telur sekitar 

42,3 gram.  Memasuki umur 21 minggu, bobot telur Isa Brown mulai mengalami 

peningkatan hingga umur 36 minggu, dan akan relatif stabil pada umur 50 minggu 

(Isa Brown Commercial Layers, 2009).   

Manajemen pakan memiliki dampak signifikan pada kemampuan tubuh ternak 

untuk mengabsorpsi nutrisi yang diperlukan.  Ketidaksesuaian antara komposisi 

nutrisi pakan yang diberikan dengan kebutuhan ternak dapat mengurangi 

produktivitas.  Ransum dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan gizi ayam 

petelur dalam berbagai jenis pakan yang mereka konsumsi.  Pemberian ransum 

yang sesuai dapat meningkatkan produksi telur (Mayasari dan Nurjanah, 2020). 

Sesuai dengan Badan Standarisasi Nasional (2016), SNI pemberian ransum harus 

disesuaikan dengan jumlah dan kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan sesuai dengan 

tahapan umur atau periode pertumbuhan ayam.  

Menurut Nastiti (2010), jatah pemberian ransum dalam satu hari tidak boleh 

diberikan terlalu banyak, namun harus diatur agar bisa diberikan lebih dari 2  kali 

sehari dikarenakan dapat menghemat ransum, mengurangi resiko kandang kotor 

karena tumpahan ransum, menambah nafsu makan dan ayam tidak malas untuk 

minum.  Beberapa penulis menemukan kecernaan nutrisi yang lebih baik ketika 

ada pembatasan konsumsi pakan (Teeter dan smith, 1985; Yalda Forbes, 1996).   

 

 2.2  Telur Ayam Ras 

 

Telur merupakan salah satu produk hewani yang berasal dari ternak unggas dan 

telah dikenal sebagai bahan pangan sumber protein yang bermutu tinggi.  Telur 
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ayam merupakan produk hasil ternak yang mudah dijangkau dari segala kalangan 

masyarakat dan memiliki nilai gizi yang dibutuhkan oleh tubuh seperti protein, 

lemak, dan mineral.  Telur merupakan sumber protein hewani yang kaya gizi, 

termasuk sebagai penyedia vitamin A, vitamin B, niasin, timin, riboflavin, vitamin 

E, dan vitamin D. (Ramadhani et al., 2018).  Telur ayam merupakan bahan pangan 

sempurna yang mengandung zat gizi seperti protein (12,8%) dan lemak (11,8%). 

Dalam 100 gram telur utuh juga mengadung vitamin A sebesar 327,0 SI dan 

mineral sebesar 256,0 mg.  Telur mengandung protein bermutu tinggi karena 

memiliki susunan asam amino esensial yang lengkap dan memiliki nilai biologi 

yang tinggi, yaitu 100% (Wulandari dan Arief, 2022).  Struktur ayam ras dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Struktur telur 

 

Pada telur, bagian kuning mengandung lebih banyak protein, yaitu mencapai 

16,5%, sementara putih telurnya hanya sekitar 10,9%. Sebagian besar lemak 

dalam telur terkonsentrasi di kuningnya, mencapai 32%, sementara jumlahnya 

yang ada di putih telur sangat sedikit (Widarta, 2017).  Secara anatomi telur 

tersusun atas tiga bagian yaitu kerabang telur (9,5%), putih telur (61,5%), dan 

kuning telur (29%) (Yuwanta, 2010). 

 

Rata-rata ukuran normal aksis panjang telur pada unggas adalah 54,00--59,10 

mm, sedangkan ukuran normal aksis lebar telur berkisar antara 41,00--44,96 mm 

(Soewarno, 2013).  Kesiapan saluran reproduksi mempengaruhi hasil bentuk telur 

yaitu lonjong, normal dan bulat.  Bentuk telur dipengaruhi oleh saluran reproduksi 

dan dapat berkembang karena adanya perubahan pada daerah magnum, istmus dan 

uterus (organ pembentukan telur). 
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2.3  Daun Kelor (Moringa oleifera) 

 

Tanaman kelor dikenal sebagai Moringa oleifera, merupakan jenis tumbuhan 

tropis yang telah tumbuh dan berkembang di Indonesia.  Semua bagian dari 

tanaman kelor dapat digunakan sebagai sumber makanan dan juga bahan obat 

(Putra et al., 2016).  Daun kelor dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Daun kelor (Moringa oleifera) 

 

Klasifikasi tanaman kelor (Moringa oleifera) (Tilong, 2012): 

Kingdom  : Plantae  

Subkingdom  : Tracheobionta 

Superdivisi  : Spermatophyta  

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas   : Magnoliopsida  

Subkelas  : Dilleniidae  

Ordo   : Brassicales  

Famili   : Moringaceae  

Genus   : Moringa  

Spesies  : Moringa oleifera Lamk. 

Kelor termasuk tumbuhan legum berumur panjang berupa semak atau pohon 

dengan ketinggian 7--12 meter.  Batangnya berkayu (lignosus), tegak, berwarna 

putih kotor, berkulit tipis dan mudah patah.  Cabangnya jarang dengan arah 

percabangan tegak atau miring serta cenderung lurus memanjang, daun kelor 

berbentuk bulat telur dengan tepi yang rata dan ukurannya kecil-kecil dan 

bersusun majemuk dalam satu tangkai (Tilong, 2012).  Daun kelor berbentuk 
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bulat, bersirip tak sempurna, beranak daun gasal, tersusun majemuk dalam satu 

tangkai, dan hanya sebesar ujung jari.  Helaian daun kelor berwarna hijau, ujung 

daun tumpul, pangkal daun membulat, tepi daun rata, susunan pertulangan 

menyirip serta memiliki ukuran 1--2 cm. 

Salah satu bagian dari tanaman kelor yang telah banyak diteliti kandungan gizi 

dan kegunaannya baik untuk bidang pangan dan kesehatan adalah bagian daun.  

Di bagian tersebut terdapat ragam nutrisi, di antaranya kalsium, besi, protein, 

vitamin, kalsium, zat besi, dan β karoten (Saputra et al., 2020).  Ananta et al. 

(2018) menyatakan bahwa ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) mengandung 

protein, yang dapat berperan sebagai sumber protein tambahan bagi ayam selain 

dari makanan pokoknya.  Hal ini membantu memenuhi kebutuhan protein ayam 

untuk menghasilkan telur.  Daun kelor juga terdapat kandungan berbagai macam 

asam amino, antara lain asam amino yang berbentuk asam aspartat, asam 

glutamat, alanin, valin, leusin, isoleusin, histidin, lisin, arginin, venilalanin, 

triftopan, sistein dan methionin (Simbolon et al., 2007).  

Daun kelor mengandung berbagai macam zat nutrisi antara lain, protein kasar 

30,3%, lemak kasar 6,13%, serat kasar 12,48%, abu 12,16%, kalsium 2,66%, dan 

fosfor 0,95% (Daryatmo dan Hakim, 2017).  Penelitian lain menunjukkan bahwa 

daun kelor memiliki kandungan nutrisi yang sangat baik, seperti vitamin C yang 

setara dengan jumlah yang terdapat dalam 7 jeruk, vitamin A yang sebanding 

dengan 4 wortel, kalsium yang setara dengan 4 gelas susu, potassium yang setara 

dengan 3 pisang, dan protein yang setara dengan 2 yoghurt (Mahmood et al., 

2011).  Selain itu, daun kelor juga mengandung senyawa fitokimia dengan tingkat 

antioksidan tinggi dan sifat antibakteri yang signifikan.  Beberapa contoh senyawa 

fitokimia yang dapat ditemukan dalam daun kelor meliputi flavonoid, steroid, 

tanin, dan saponin (Saputra et al., 2020).  

Flavonoid merupakan senyawa alam yang berpotensi sebagai antioksidan yang 

dapat menangkal radikal bebas yang berperan pada timbulnya penyakit 

degeneratif melalui mekanisme perusakan sistem imunitas tubuh, oksidasi lipid 

dan protein (Ridwan, 2015).  Jumlah flavonoid yang terdapat dalam daun kelor 

yaitu 8,1--9,6% (Sulastri et al., 2018).  Senyawa fitokimia berupa saponin dan 
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tanin yang dimiliki ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) menyebabkan turunnya 

jumlah mikroba yang bersifat patogen di dalam saluran pencernaan dengan cara 

menghambat bakteri patogen dengan cara merusak sel bakteri sehingga 

menyebabkan terjadinya penurunan berat usus (Ananta et. al., 2018; Riawan et 

al., 2017). 

 

2.4  Bobot Telur 

 

Menurut BSN (2008), SNI telur dapat dikelompokkan menjadi tiga kelas 

berdasarkan bobotnya: besar (> 60 g/butir), sedang (50-60 g/butir), dan kecil (< 50 

g/butir).  Ditambahkan oleh Hassan et al. (2005), pemilihan telur harus sesuai 

tidak kecil dan tidak besar.  Selain itu, berat telur dapat dibagi menjadi enam 

kelompok, yaitu ukuran jumbo (65 g/butir), ekstra besar (60-65 g/butir), besar 

(55-60 g/butir), sedang (50-55 g/butir), kecil (45-50 g/butir), dan sangat kecil 

(<45g/butir) (Ulum et al., 2019). 

Fase layer 1 produksi ayam ras petelur, yang dimulai pada usia 18--19 minggu, 

rata-rata produksi telur mencapai 78% dengan berat rata-rata telur sekitar 56 g.  

Berat telur cenderung meningkat jika ayam ras petelur mulai berproduksi pada 

usia 20 minggu.  Peningkatan berat telur terjadi secara signifikan dalam 6 minggu 

pertama setelah ayam ras petelur mulai berproduksi, dan peningkatan ini berlanjut 

secara perlahan setelah ayam mencapai usia 30 minggu, mencapai berat telur 

maksimum saat usia ayam mencapai 50 minggu (Yuwanta, 2010).  

Fitriani et al. (2020) menyatakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi berat 

telur yaitu kandungan nutrisi ransum, umur ayam, strain, lingkungan, dan berat 

tubuh ayam serta faktor genetik. Berat telur dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

termasuk jenis kelamin, perubahan musim, umur ayam, suhu lingkungan, strain 

atau breed, kandungan nutrisi ransum, bobot badan ayam serta waktu telur 

dihasilkan (Dirgahayu et al., 2016). Wahyu (1985) mengungkapkan bahwa 

kualitas pakan, terutama kandungan protein, asam amino, dan asam linoleat, 

memiliki dampak signifikan terhadap berat telur. Pakan berkualitas tinggi dapat 

menghasilkan telur yang lebih besar.  Semakin banyak protein yang dapat dicerna 
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dan diserap oleh tubuh ayam maka akan semakin meningkat berat telurnya 

(Fitriani et al., 2020). 

Hasil penelitian Arini (2023) tentang pemberian ekstrak daun kelor sebanyak 0,5 

ml, 1 ml, 1,5 ml dalam air minum ayam petelur Isa Brown umur 23--30 minggu 

menghasilkan rata-rata bobot telur 55,91--57,08 g.  Penelitian Atmaja et al. (2018) 

dengan pemberian ekstrak air daun kelor sebanyak 3% dan 6% dalam air minum 

ayam Lohmann Brown umur 23--30 minggu menghasilkan rata-rata bobot telur 

55,30--55,54 g.  Sedangkan penelitian Satria et al. (2016) pemberian tepung daun 

kelor pada pakan ayam Isa Brown umur 38--42 minggu sebanyak 0,5%, 1%, 

1,5%, 2% mengahsilkan rata-rata 55,38--56,84 g.  Penelitian Saputri et al. (2021) 

pemberian tepung daun kelor sebanyak 1%, 2%, dan 3% kedalam ransum pada 

ayam Isa Brown umur 38--44 minggu menghasilkan rata-rata bobot telur 61,40--

62,71 g. Penelitian Hadrawi et al. (2022) melaporkan bahwa suplementasi tepung 

daun kelor sebanyak 4%, 6%, dan 8% pada ayam Lohmann Brown umur 39 

minggu menghasilkan rata-rata bobot telur 57,16--61,39 g.  Penelitian lainnya 

dilakukan oleh Purba et al. (2018) penggunaan tepung daun kelor sebanyak 1,5%, 

3%, dan 4,5% dalam ransum ayam ras petelur umur 20 bulan menghasilkan rata-

rata bobot telur 62,55--64,80 g.  

 

2.5  Tinggi Albumen  

 

Albumen adalah komponen terbesar dalam telur yang menyumbang sekitar 60% 

dari total berat telur. Kualitas albumen dapat diukur dari kekentalannya setelah 

dituang dalam wadah datar, semakin kental albumen, semakin baik kualitas telur 

tersebut.  Faktor penting yang memengaruhi tingkat kekentalan albumen adalah 

asupan protein ayam ras petelur. kepadatan albumen dipengaruhi oleh protein 

yang diterima tubuh ayam.  Semakin banyak protein yang dikonsumsi oleh ayam, 

semakin kental pula albumen yang dihasilkan (Argo et al., 2013).  

Ovomucin adalah protein yang terkandung dalam albumen telur, khususnya dalam 

albumen kental. ovomucin ini berperan penting dalam struktur dan fungsi 

albumen.  Ovomucin berperan sebagai pengikat air untuk membentuk gel albumen 

dan mencegah kehilangan air oleh albumen, sehingga dapat mempengaruhi tinggi 
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albumen karena menjaga konsistensi dan tekstur albumen yang kental.  Albumen 

akan semakin kental bila jala-jala ovomucin dalam jumlah banyak dan kuat, 

sehingga viskositas albumen tinggi.  Selain itu, ovomucin juga berperan dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri kontaminan yang dapat mengkontaminasi telur 

ayam, sehingga menjaga kualitas dan keamanan konsumsi telur (Hintono, 2022). 

Hasil penelitian Arini (2023) tentang pemberian ekstrak daun kelor sebanyak 0,5 

ml, 1 ml, 1,5 ml dalam air minum ayam petelur Isa Brown umur 23--30 minggu 

menghasilkan rata-rata indeks albumen telur 0.12 (P1), 0.14 (P2) dan 0.13(P3) 

mm, nilai yang dihasilkan ini tergolong dalam mutu II (P1 dan P3) dan mutu I 

(P2) rataan indeks albumen. Penelitian lain dilakukan oleh Purba et al. (2018) 

penggunaan tepung daun kelor sebanyak 1,5%, 3%, dan 4,5% dalam ransum ayam 

ras petelur umur 20 bulan menghasilkan rata-rata indeks albumen telur 0,06--0,08 

mm, nilai yang dihasilkan ini tergolong dalam mutu III rataan indeks albumen 

antara 0,050--0,091. Hal ini diduga tingkat konsumsi protein yang mempengaruhi 

bahan ovomucin yang menentukan tinggi albumen. SNI nilai indeks albumen 

terdapat tiga golongan yaitu mutu I berkisar 0,134--0,175, mutu II berkisar 0,092-

-0,133 dan mutu III berkisar pada 0,050--0,091 (BSN, 2008). 

 

2.6 Nilai Haugh unit 

 

Jazil et al. (2013) mengemukakan bahwa haugh unit adalah sebuah indikator yang 

menggambarkan keadaan isi telur, khususnya bagian putihnya, yang bergantung 

pada ketebalan albumen dan digunakan untuk menilai kualitas telur.  Haugh unit 

adalah ukuran kualitas telur bagian dalam yang didapat dari hubungan antara 

tinggi putih telur dengan bobot telur.  Worang et al. 2022, menyatakan bahwa nilai 

Haugh unit ditentukan berdasarkan keadaan putih telur, yaitu korelasi antara 

bobot telur dan albumen telur, tinggi albumen sangat bergantung pada kekentalan 

albumen. kekentalan albumen ini dipengaruhi oleh protein yang diterima tubuh 

ayam, semakin tinggi nilai haugh unit suatu telur, semakin baik kualitasnya 

(Sudaryani, 2006).  Ini juga menunjukkan bahwa telur masih segar dan baru.  

Temuan ini didukung oleh Tugiyanti dan Iriyanti (2012), yang menyatakan bahwa 
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semakin tinggi kandungan putih telur, semakin tinggi pula nilai HU, menandakan 

kualitas yang lebih baik. 

Andi (2013) mengungkapkan bahwa nilai haugh unit dipengaruhi oleh kandungan 

ovomucin dalam putih telur; semakin tinggi kandungan putih telur, semakin tinggi 

nilai haugh unit yang diperoleh.  Apabila putih telur mengandung ovomucin lebih 

sedikit maka akan lebih cepat mencair (Aziz et al., 2020).  Menurut Juliambarwati 

et al. (2012), terdapat korelasi yang positif antara albumen dengan nilai haugh 

unit, yaitu apabila albumen semakin tinggi maka semakin tinggi nilai haugh unit 

yang dihasilkan.  Nilai haugh unit menggambarkan kesegaran dan keadaan 

internal telur, semakin encer putih telur, maka semakin rendah nilai HU (Abi et 

al., 2021).  Kekentalan putih telur berkaitan dengan kandungan ovomucin dalam 

putih telur, penurunan kekentalan putih telur disebabkan oleh perubahan struktur 

gel akibat adanya kerusakan fisikokimia dari serabut ovomucin. 

Faktor yang mungkin mempengaruhi nilai Haugh unit diduga berasal dari umur 

bertelur induk ayam.  Bertambahnya umur bertelur ayam, menyebabkan 

peningkatan ukuran dan bobot telur sedangkan nilai haugh unit semakin menurun 

(Ayu et al., 2022).  Nilai haugh unit lebih dari 72 dikategorikan sebagai telur 

berkualitas AA, nilai haugh unit 60--72% sebagai telur berkualitas A, nilai haugh 

unit 31--60% sebagai telur berkualitas B dan nilai haugh unit kurang dari 31% 

dikategorikan sebagai telur berkualitas C (Lestari et al., 2013). 

Hasil penelitian Anggraini (2023) dengan pemberian ekstrak daun kelor sebanyak 

0,5 ml, 1 ml, 1,5 ml dalam air minum ayam petelur Isa Brown umur 23--30 

minggu menghasilkan rata-rata nilai haugh unit 93,76--96,94.  Penelitian lain 

dilakukan oleh Hadrawi et al. (2022) suplementasi tepung daun kelor sebanyak 

4%, 6%, dan 8% ayam Lohmann Brown umur 39 minggu menghasilkan rata-rata 

nilai haugh unit 80,05--89,42.  Sedangkan penelitian Purba et al. (2018) 

penggunaan tepung daun kelor sebanyak 1,5%, 3%, dan 4,5% dalam ransum ayam 

ras petelur umur 20 bulan menghasilkan rata-rata nilai haugh unit  63,90--78,97.



 

 
 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan tempat  

 

Pemeliharaan ayam petelur dilaksanakan selama 6 minggu pada Januari--Februari 

2024 di CV. Marga Raya Farm, Dusun Sukananti II, Desa Margaraya, Kecamatan 

Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Uji kualitas telur (bobot telur, tinggi 

albumen, dan nilai haugh unit) dilaksanakan di Laboratorium Produksi Ternak, 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

 

3.2.1  Alat penelitian 

 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang battery individu 24 

cm x 25 cm x 24 cm, ember, sekop plastik, kuas, lap, sapu lidi, toples, sikat kawat, 

egg tray, label, timbangan duduk, timbangan digital ketelitian 0,01 g, alas kaca 

datar, jangka sorong digital ketelitian 0,01 mm, mangkuk plastik, baskom, kamera 

smartphone, dan lembar kerja.  

 

3.2.2  Bahan penelitian 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu ayam ras petelur strain Isa Brown 

umur 73--79 minggu sebanyak 162 ekor ayam dengan rata-rata bobot 1,84±0,19 

kg/ekor (KK=10,32%) dari CV. Margaraya Farm, tepung daun kelor, ransum dan 

telur ayam ras.  Telur yang digunakan sebanyak 138 butir telur ayam yang baru 

ditelurkan pada hari ke 42 dengan masing masing jumlah telur pada tiap perlakuan 

P1 47 butir; P2 44 butir; P3 47 butir dan ransum yang digunakan yaitu ransum 
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layer BLL 1 dari PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk, dan tepung daun kelor dari 

toko Kusuma herbal Yogyakarta.  Susunan kandungan zat makanan ransum BLL 1 

dan tepung daun kelor dapat dilihat pada Tabel 1, dan susunan kandungan zat 

ransum sesuai perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 1. Susunan kandungan zat makanan ransum BLL 1 dan tepung daun kelor. 

Kandungan  BLL 1 Tepung Daun kelor 

        - - - - - - - - - -(%)- - - - - - - - - - 

Air  9,30 5,16 

Bahan Kering 90,70 94,84 

Abu 14,18 10,20 

Protein Kasar 18,97 25,24 

Lemak Kasar 6,37 8,88 

Serat Kasar  11,60 7,03 

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 39,58 43,49 

Sumber :  Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Makanan Ternak, Fakultas   

Peternakan, Universitas Gadjah Mada (2023) 

 

Tabel 2. Susunan kandungan zat ransum perlakuan 

Kandungan  P1 P2 P3 

  - - - - - - - - - - - - - - (%)- - - - - - - - - - - - - 

Abu 14,28 14,38 14,49 

Protein Kasar 19,22 19,47 19,73 

Lemak Kasar 6,46 6,55 6,64 

Serat Kasar 11,67 11,74 11,81 

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 40,01 40,44 40,88 

Keterangan :   P1 : Ransum BLL + tepung daun kelor 1%; 

  P2 : Ransum BLL + tepung daun kelor 2%; 

  P3 : Ransum BLL + tepung daun kelor 3%.  
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3.3  Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dan rancangan percobaan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan level 

penambahan tepung daun kelor.  Masing-masing perlakuan terdiri dari 6 ulangan 

dan tiap ulangan menggunakan 9 ekor ayam, sehingga total ayam ras petelur yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu 162 ekor dengan pemeliharaan dilakukan 

selama 42 hari.  Tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 3.  Adapun 

perlakuan yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

P1 : Ransum BLL + tepung daun kelor 1%; 

P2 : Ransum BLL + tepung daun kelor 2%; 

P3 : Ransum BLL + tepung daun kelor 3%. 

 

P3U1 P2U1 P2U2 P3U4 P1U5 P1U1 

P2U6 P1U3 P3U2 P1U2 P3U5 P2U5 

P1U4 P3U1 P1U6 P2U4 P2U3 P3U6 

Gambar 3. Tata letak percobaan 

 

Keterangan: 

P1--P3  : Perlakuan 

U1--U6 : Ulangan  

 

3.4  Prosedur Penelitian 

 

3.4.1  Persiapan kandang 

 

Persiapan kandang dilakukan sebelum penelitian dilaksanakan sebagai berikut: 

1. menyiapkan perlengkapan kandang seperti lap, sapu lidi, toples, ember, sekop 

plastik, sikat kawat, egg tray, menyiapkan ransum, tepung daun kelor dan air 

minum yang akan digunakan selama penelitian; 

2. membersihkan talang pakan dan talang minum menggunakan lap dan sikat 

kawat; 

3. membersihkan lantai kandang menggunakan sapu lidi kemudian disemprot 

cairan desinfektan; 
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4. membuat tata letak pada kandang secara acak sebanyak 18 petak, dan memberi 

kode yang telah dibuat pada setiap petaknya; 

5. memasang pembatas ransum yang terbuat dari triplek untuk memisahkan tiap 

perlakuan untuk memudahkan pemberian ransum selama proses pemeliharaan. 

 

3.4.2  Pemeliharaan  

 

Pemeliharaan pada penelitian ini dilakukan selama 6 minggu dengan 

menggunakan ayam ras petelur strain Isa Brown umur 73--79 minggu yang 

dilaksanakan di CV. Margaraya Farm.  Ransum ditambahkan tepung daun kelor 

dengan menggunakan 3 perlakuan sebanyak 1%, 2% dan 3%.  

Adapun kegiatan yang dilakukan selama pemeliharaan yaitu: 

1. mencampurkan tepung daun kelor dan ransum dengan cara menimbang ransum 

dan tepung daun kelor dengan mencampur menjadi satu kemudian diaduk 

secara bertahap, dan memasukkan ke dalam toples.  Pembuatan ransum dengan 

tepung daun kelor dilakukan setiap dua hari sekali.  Ransum perlakuan ini 

diberikan secara ad libitum dua kali sehari. 

2. membersihkan kandang dan talang air minum pagi dan sore hari menggunakan 

cairan desinfektan; 

3. mengumpulkan dan menimbang sisa ransum pada pagi hari kemudian mencatat 

sesuai dengan kode perlakuan; 

4. memberikan ransum tepung daun kelor dari toples sesuai dengan perlakuan; 

5. meratakan ransum; 

6. mengutip dan menimbang telur kemudian mencatat bobot telur sesuai dengan 

kode perlakuan; 

 

3.5 Peubah yang Diamati  

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu bobot telur, tinggi albumen dan 

nilai haugh unit.  
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3.5.1  Bobot telur (g/butir) 

 

Pengukuran bobot telur dilakukan dengan cara : 

1.  menimbang sampel telur satu persatu dari setiap perlakukan menggunakan 

timbangan digital dengan tingkat ketelitian 0,01g (Dirgahayu et al., 2016). 

Penimbangan bobot telur dapat dilihat pada Gambar 4.; 

2.  mencatat hasil penimbangan telur.  

 
Gambar 4. Penimbangan bobot telur 

 

3.5.2  Tinggi albumen (mm) 

 

Pengukuran tinggi albumen telur dilakukan dengan cara  

1. memecah telur di atas alas datar 

2. mengukur ke dalaman albumen sebanyak 1 kali menggunakan depth probe 

pada jangka sorong digital (Ayu et al., 2022). Pengukuran tinggi albumen 

dapat dilihat pada Gambar 5 

 

Gambar 5. Pengukuran tinggi albumen 
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3.5.3  Nilai haugh unit  

 

Pengukuran nilai haugh unit dilakukan dengan cara : 

1. menimbang sampel telur utuh satu persatu dari setiap perlakukan 

menggunakan timbangan digital (Gambar 4); 

2. memecah telur dan mengukur tinggi albumen kental menggunakan jangka 

sorong digital (Gambar 5); 

3. menghitung nilai haugh unit menggunakan rumus : 

HU = 100 log (H + 7,57 – 1,7𝑊0,37) 

Keterangan : 

HU  : haugh unit 

H  : tinggi albumen kental (mm) 

W  : bobot telur (g) (Panda, 1996). 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) pada taraf nyata 5% dan 

dilanjutkan dengan menggunakan uji lanjut Duncan apabila berbeda nyata.  

 



 

 
 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera) sampai 3% dalam ransum 

tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot telur, tinggi albumen, dan 

nilai haugh unit telur ayam ras Isa Brown umur 79 minggu; 

2. penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera) sampai 3% dalam ransum 

masih dapat diterima oleh ayam ras petelur namun belum mampu untuk 

meningkatkan bobot telur, tinggi albumen dan nilai haugh unit telur ayam Isa 

Brown umur 79 minggu. 

 

5.2  Saran 

 

Disarankan untuk pemakaian dilapangan digunakan level tepung daun kelor 

sebesar 1% karena dari hasil penelitian tidak berbeda nyata dan dapat menghemat 

biaya dibandingkan menggunakan level 2% atau 3% tepung daun kelor 
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